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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren  Roihanul Jannah 

Mandailing Natal, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model implementasi pendidikan karakter berbasis adab di Pondok 

Pesantren Roihanul Jannah Mandailing Natal merupakan model terpadu 

yang menghubungkan konsep adab, strategi implementasi, kegiatan 

pesantren, serta tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Konsep 

adab menjadi landasan dalam pembentukan karakter santri, sedangkan 

keteladanan dan pembiasaan menjadi strategi utama. Penerapannya 

dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti ibadah, pembelajaran, Tahfiz 

Al-Qur’an, pengajian, serta kehidupan santri di lingkungan pesantren dan 

asrama. 

2. Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter berbasis adab 

meliputi keteladanan guru, lingkungan pesantren, kegiatan keagamaan, 

tata tertib, pengawasan, dan pembinaan. Adapun faktor penghambat 

meliputi perbedaan karakter dan kebiasaan santri, tingkat kedisiplinan 

yang belum merata, serta masih adanya perilaku santri yang membutuhkan 

arahan, pengawasan, dan pembinaan secara berkelanjutan. 

B. Saran 

1. Bagi pimpinan pesantren, diharapkan dapat memperkuat sistem 

evaluasi pendidikan karakter berbasis adab dengan melakukan 

pemantauan perkembangan perilaku santri secara berkala. Pimpinan 

juga perlu memastikan bahwa kegiatan, tata tertib, dan pembinaan 

santri berjalan secara konsisten sesuai dengan nilai-nilai adab yang 

diterapkan di pesantren. 

2. Bagi guru dan pembina, diharapkan dapat menyusun indikator 

perilaku adab yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga proses pembinaan tidak hanya dilakukan ketika terjadi
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pelanggaran, tetapi juga melalui pemantauan dan pembiasaan secara 

berkelanjutan. Guru dan pembina juga perlu mempertahankan 

keteladanan dalam sikap, kedisiplinan, dan pelaksanaan kegiatan 

keagamaan. 

3. Bagi santri, diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai adab secara 

konsisten dalam mengikuti kegiatan pesantren, menghormati guru, 

menjaga kedisiplinan, melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan, 

serta membiasakan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Santri juga diharapkan mampu mengikuti arahan dan pembinaan yang 

diberikan oleh guru dan pembina. 

4. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pendidikan karakter berbasis adab dengan mengkaji 

perkembangan perilaku santri secara lebih mendalam dan dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengkaji penerapan model pendidikan karakter berbasis adab pada 

pesantren atau lembaga pendidikan Islam dengan karakteristik yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN I 

 

Pedoman Wawancara 

1. Pengantar 

       Instrumen ini disusun untuk memperoleh data penelitian mengenai 

Model Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Adab di Pondok 

Pesantren Roihanul Jannah Mandailing Natal. Pedoman wawancara 

digunakan sebagai instrumen penelitian dalam mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan fokus penelitian melalui proses wawancara secara 

semiterstruktur. Dengan teknik tersebut, peneliti telah menyiapkan pokok-

pokok pertanyaan sebagai pedoman wawancara, namun tetap dapat 

mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban dan informasi 

yang disampaikan oleh informan sehingga data yang diperoleh lebih 

mendalam dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

2. Identifikasi Informan 

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan  : 

Jabatan/status sosial : 

Hubungan dengan tokoh :  

3. Pertanyaan yang di ajukan 

a. Pedoman wawancara untuk pimpinan Pondok Pesantren  

1) Bagaimana Bapak memaknai pendidikan karakter berbasis adab di 

Pondok Pesantren Roihanul Jannah? 

2) Apa tujuan utama penerapan pendidikan karakter berbasis adab di 

pesantren ini? 

3) Nilai-nilai adab apa saja yang menjadi prioritas dalam pembinaan 

santri? 

4) Bagaimana proses perencanaan pendidikan karakter berbasis adab di 

pesantren? 



 

 

 

 

5) Bagaimana kebijakan pesantren dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter berbasis adab? 

6) Bagaimana evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan karakter 

berbasis adab dilakukan? 

7)  Bagaimana peran Bapak sebagai pimpinan dalam membangun 

budaya adab di pesantren? 

8) Bagaimana koordinasi antara pimpinan, kepala madrasah, ustaz, dan 

pembina asrama dalam membina adab santri? 

9) Faktor apa saja yang mendukung implementasi pendidikan karakter 

berbasis adab? 

10) Kendala apa yang dihadapi dan bagaimana upaya mengatasinya? 

 

b. Pedoman Wawancara untuk Kepala Madrasah Aliyah 

1) Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai pendidikan karakter 

berbasis adab di madrasah? 

2) Bagaimana pendidikan karakter berbasis adab diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran? 

3) Bagaimana penyusunan program atau kegiatan yang mendukung 

pembentukan adab peserta didik? 

4) Bagaimana evaluasi perkembangan adab peserta didik dilakukan di 

madrasah? 

5) Bagaimana guru diarahkan untuk menjadi teladan bagi peserta didik? 

6) Bagaimana pembiasaan adab diterapkan di lingkungan madrasah? 

7) Bagaimana bentuk pengawasan terhadap perilaku peserta didik? 

8) Bagaimana kerja sama madrasah dengan pesantren dalam membina 

karakter berbasis adab? 

9) Faktor apa yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 

berbasis adab? 

10) Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaannya? 

 

 



 

 

 

 

c. Pedoman Wawancara untuk Ustaz/Ustazah 

1) Bagaimana Bapak/Ibu memahami pendidikan karakter berbasis 

adab? 

2) Nilai adab apa yang paling ditekankan kepada santri? 

3) Bagaimana penerapan nilai adab dalam kegiatanpembelajaran? 

4) Bagaimana keteladanan diberikan kepada santri? 

5) Bagaimana pembiasaan adab dilakukan dalam kegiatan sehari-hari? 

6) Bagaimana cara memberikan nasihat atau pembinaan kepada santri? 

7) Bagaimana pengawasan terhadap perilaku santri dilakukan? 

8) Bagaimana kerja sama dengan pembina asrama dalam membina 

adab santri? 

9) Faktor apa yang mendukung keberhasilan pembinaan adab? 

10)  Kendala apa yang sering dihadapi? 

 

d. Pedoman Wawancara untuk Pembina Asrama 

1) Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam membina adab santri di asrama? 

2) Kegiatan apa saja yang digunakan untuk membiasakan perilaku 

beradab? 

3)  Bagaimana penerapan disiplin di lingkungan asrama? 

4) Bagaimana pembina memberikan keteladanan kepada santri? 

5) Bagaimana pembina memberikan nasihat kepada santri? 

6) Bagaimana pengawasan terhadap aktivitas santri dilakukan? 

7) Bagaimana koordinasi dengan ustaz dan pimpinan pesantren? 

8) Faktor apa yang mendukung pembinaan adab di asrama? 

9) Kendala apa yang dihadapi dalam pembinaan adab? 

10) Bagaimana upaya mengatasi kendala tersebut? 

 

e. Pedoman Wawancara untuk Santri 

1)  Apa yang Anda pahami tentang adab yang diajarkan di pesantren? 

2) Nilai adab apa yang paling sering diajarkan kepada Anda? 

3) Bagaimana ustaz memberikan contoh perilaku beradab? 



 

 

 

 

4) Kegiatan apa saja yang membiasakan Anda untuk berperilaku sesuai 

adab? 

5) Bagaimana pembina asrama membimbing perilaku santri? 

6) Bagaimana peran pimpinan pesantren menurut Anda dalam 

membentuk budaya adab? 

7) Apakah lingkungan pesantren membantu Anda menerapkan adab 

dalam kehidupan sehari-hari? Mengapa? 

8) Apa yang memudahkan Anda menerapkan nilai-nilai adab di 

pesantren? 

9) Apa kesulitan yang pernah Anda alami dalam menerapkan nilai-nilai 

adab? 

10)  Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar pendidikan karakter 

berbasis adab di pesantren menjadi lebih baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

Wawancara dengan santri 

 

    Wawancara dengan Pembina asrama 

 

                             Wawancara dengan kepala Aliyah 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Pengajian rutin setelah maghrib 

 

Proses belajar mengajar 

    

Kegiatan berzikir di aula 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN III SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN IV SURAT BALASAN PENELITIAN 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN V SK PEMBIMBING  

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN VI HASIL CEK TURNITIN 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN VII TATA TERTIB PONPES ROIHANUL JANNAH 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN VIII PERATURAN DI ASRAMA  
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